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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kelayakan dan efektivitas media audio “Characteristics of
Organism Song Education” (CHOSEN) dalam pembelajaran IPA Biologi di SMPLB-A (Tunanetra).
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Negeri Semarang, SLBN 1 Pemalang, dan MTs Yaketunis
Yogyakarta. Penelitian ini dirancang sebagai penelitian Research and Development (R&D) yang
merupakan desain penelitian dan pengembangan dan menggunakan one group pretest-posttest design.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media audio CHOSEN dinyatakan layak oleh ahli media
dan ahli materi dengan rata-rata penilaian kelayakan sebesar 84,9%, rata-rata ketuntasan klasikal
kelas sebesar 100%, tanggapan siswa baik dan sangat baik, tanggapan guru sebesar 88,6% dengan
kriteria tanggapan sangat baik, serta guru menyatakan bahwa media audio CHOSEN layak
diterapkan pada pembelajaran IPA Biologi siswa tunanetra. Simpulan penelitian ini adalah media
audio “Characteristics of Organism Song Education” (CHOSEN) layak dan efektif diterapkan dalam
pembelajaran IPA Biologi di SMPLB-A (Tunanetra).

Abstract

This research aims to know the feasibility and the effectiveness of audio media “Characteristics of Organism Song
Education” (CHOSEN) in biology subject at SMPLB-A (Blindness). This research was conducted in Semarang
State University, SLBN 1 Pemalang, and MTs Yaketunis Yogyakarta. The research was a Research and
Development (R&D) research design and used one group pretest-posttest design. The result of the study showed
that the expert of media and material avowed that CHOSEN was proper with an average of 84.9 % feasibility
assessment, the average of classical completeness of class was 100 %, students’ responses were good and very good,
and the teachers’ responses as much as 88,6% with a very good responses criteria and teachers stated that
CHOSEN is feasible to be used in learning biology for blind students. The conclusion of this research is
“Characteristics of Organism Song Education” (CHOSEN) media audio is feasible and effective to be used in
teaching learning process of biology subject at SMPLB-A (blindness).
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PENDAHULUAN

Pendidikan salah  satu
bentuk pelayanan dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia sesuai perkembangan dan
kemajuan zaman. UU RI No.20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada bab IV

merupakan

pasal 5 ayat 1 menyatakan bahwa setiap warga
negara mempunyai hak vyang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu, sedangkan

ayat 2 menyatakan bahwa warga negara yang

mempunyai kelainan fisik, emosinal, mental,
intelektual, dan sosial berhak
memperoleh pendidikan khusus, sehingga

pendidikan tidak hanya untuk anak normal saja
tetapi juga untuk anak berkebutuhan khusus.
Menurut Ishartiwi (2008), penyandang tunanetra
merupakan salah satu tipe anak berkebutuhan
khusus (ABK) yang mengacu pada hilangnya
fungsi indera visual seseorang.

Pendidikan biologi menekankan pada
pemberian pengalaman secara langsung karena itu
siswa perlu dibantu untuk mengembangkan
sejumlah ketrampilan proses agar siswa mampu
menjelajahi dan memahami alam sekitar.
Ketrampilan proses ini merupakan ketrampilan
mengamati dengan seluruh indera, mengajukan
hipotesis, menggunakan alat dan bahan secara
benar (Depdiknas 2000). Ketidakmampuan dalam
melihat menyebabkan penyandang tunanetra
mengalami hambatan memperoleh informasi pada
proses

penglihatan yang dimiliki

pembelajaran.  Keterbatasan  indera

membuat proses
pembelajaran terutama pada pembelajaran yang
menggunakan pengamatan mengenai kronologi
kejadian, gerak, dan warna pada mata pelajaran
biologi menjadi terganggu.

Kegiatan pembelajaran di SLBN 1
Pemalang dan MTs Yaketunis Yogyakarta masih
didominasi oleh penyampaian materi dengan
metode ceramah pada siswa karena dianggap
sesuai dengan siswa tunanetra sebagai alat bantu
agar siswa mendapatkan pengetahuan yang
berhubungan dengan minimnya literatur audio dan
literatur tulisan braille. Hal tersebut menjadi salah
satu penyebab rendahnya motivasi belajar siswa.
Jumlah jam pelajaran yang sangat terbatas
membuat materi tidak bisa disampaikan dengan

hanya ceramah, sedangkan ketersediaan media

bagi siswa tunanetra untuk pembelajaran IPA di
sekolah yang belum memadai serta materi ciri-ciri
makhluk hidup yang belum bisa dijelaskan dengan
berbantuan media menyebabkan penyampaian
materi ciri-ciri makhluk hidup oleh guru kurang
maksimal.

Salah satu media yang diharapkan dapat
mendukung siswa tunanetra adalah media audio
“Characteristics of Organism Song  Education”
(CHOSEN), yaitu materi yang disampaikan dalam
bentuk lagu yang dibuat agar mudah diingat tanpa
mengurangi esensi dari materi tersebut. Media
audio tersebut dapat meningkatkan motivasi dan
hasil

bermuatan materi pelajaran dapat membuat materi

belajar siswa dikarenakan lagu yang
dapat lebih mudah dipahami dan disimpan dalam
memori jangka panjang.

Seperti yang dijelaskan oleh Ifadah (2012),
lagu mampu menyediakan sarana ucapan yang
secara tidak sadar disimpan dalam memori di otak.
Sejalan dengan Ifadah, Sheppard (2006) juga
mengemukakan bahwa musik dapat menjadi
sarana penting dalam perkembangan kemampuan
mendengarkan, penyerapan, dan pemahaman yang
baik. Sheppard (2006) menambahkan bahwa musik
dapat secara dramatis memperbaiki koordinasi
fisik dan mental, sehingga musik dapat menjadi
katalis yang sangat efektif dalam proses belajar dan
perkembangan. Berdasarkan kedua pendapat di
atas tampak adanya penekanan bahwa musik
berperan penting dalam proses pembelajaran,
memberikan suasana yang menyenangkan dan
kondusif sehingga pelajaran yang disampaikan
dapat dengan mudah diterima siswa.
Media diharapkan

mengoptimalkan indera yang masih berfungsi yaitu

ini akan
indera pendengaran tetapi tidak mengesampingkan
peran guru sebagai pembimbing dalam
proses pembelajaran karena ketika seorang anak
mengalami ketunanetraan, maka pengalaman
harus diperoleh dengan mempergunakan indera-
indera yang masih berfungsi, khususnya perabaan
dan pendengaran. Sudjana dan Rivai (2005)
mengemukakan hubungan media audio dengan
pengembangan ketrampilan yang berkaitan dengan
aspek-aspek ketrampilan mendengarkan.
yang dapat dicapai
penggunaan media audio meliputi pemusatan

Ketrampilan dengan

perhatian dan mempertahankan  perhatian,
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mengikuti pengarahan, melatih daya analisis, dan
menentukan arti dari konteks.

Pada penerapan media audio CHOSEN
dalam pembelajaran diharapkan siswa tunanetra
menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran,
hasil belajar biologi meningkat, dapat belajar
mandiri, mampu mengembangkan kemampuan
yang dimilikinya, serta memudahkan siswa dalam
memahami konsep-konsep pada materi ciri-ciri
makhluk hidup. Berdasarkan uraian di atas, maka
dilakukan
pengembangan media audio

akan penelitian mengenai
“Characteristics of
Organism  Song Education” (CHOSEN) pada
pembelajaran IPA di SMPLB-A.

Permasalahan pada penelitian ini adalah
bagaimanakah kelayakan dan efektivitas media
audio “Characteristics of Organism Song Education”
(CHOSEN) pada pembelajaran IPA Biologi di
SMPLB-A Tunanetra?.

penelitian ini adalah untuk megetahui kelayakan

Adapun tujuan dari

Tabel. 1 Data dan metode pengumpulan data

dan efektivitas media audio “Characteristics of

Organism  Song Education” (CHOSEN) pada

pembelajaran IPA  Biologi di SMPLB-A
Tunanetra.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas
Negeri Semarang, SLBN 1 Pemalang, dan MTs
Yaketunis Yogyakarta. Penelitian ini dirancang
sebagai penelitian Research and Development (R&D)
yang merupakan dan

prosedur  penelitian

pengembangan. Penelitian ini menggunakan
desain pre-experimental design dengan One group
pretest-posttest design. Uji skala kecil dilaksanakan di
SLBN 1 Pemalang pada 5 siswa kelas VII-A,
sedangkan uji skala besar dilaksanakan di MTs
Yaketunis Yogyakarta pada 6 siswa kelas VII-A.
Dalam penelitian ini data-data yang diambil

dan cara pengambilannya adalah sebagai berikut:

Metode Pengambilan Data

Instrumen

No Jenis Data
1  Penilaian ahli media dan materi ~ Angket
2 Hasil Tes Tes
3  Tanggapan guru Angket
4  Tanggapan siswa Angket

Lembar validasi

Soal tes
Lembar angket

Lembar angket

Analisis data dalam penelitian ini terdiri atas tiga

tahap, yaitu analisis kelayakan media yang
meliputi analisis angket validasi media dan materi,
analisis keterpakaian media dari angket tanggapan
siswa dan guru saat uji skala kecil, serta analisis
data hasil penelitian yang meliputi analisis data
hasil belajar siswa, uji peningkatan hasil belajar
dari nilai pre-test dan post-test dengan rumus N-
Gain, serta analisis data angket tanggapan siswa

dan angket tanggapan guru.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilaian Kelayakan media audio CHOSEN
Penilaian ahli media
Ahli media menilai media berdasarkan
tiga aspek, yaitu aspek rekayasa perangkat lunak,
aspek audio, dan aspek lagu. Aspek rekayasa
perangkat lunak terdiri dari 5 poin meliputi

maintainable, usabilitas, kompatibilitas, reusable, dan
efektif dan efisien dalam pengembangan dan
penggunaan media pembelajaran. Aspek audio
terdiri dari 5 poin meliputi komunikatif, ketepatan
efek prinsip
penggunaan alat pemusat perhatian, dan prinsip
partisipasi aktif siswa.

Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa

jumlah skor yang diperoleh sebanyak 40 dari skor

unsur suara, prinsip motivasi,

maksimal 48, sehingga diperoleh nilai kelayakan
sebesar 83,33 % dengan kriteria sangat layak.
Kelebihan media audio CHOSEN dari aspek
perangkat lunak adalah media dapat di instalasi
(kompatibilitas), program media pembelajaran
dapat dimanfaatkan kembali untuk media
pembelajaran lain (reusable), dan efektif serta efisien
penggunaan media

pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan ahli

dalam pengembangan dan

media yang memberikan skor tertinggi (skor 4)
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pada ketiga item tersebut. Pada aspek audio, media
audio CHOSEN memiliki kelebihan yaitu
ketepatan unsur efek suara (sound effect). Selain itu,
media audio CHOSEN juga memiliki prinsip
motivasi dan prinsip penggunaan alat pemusat
perhatian.

Tabel 2. Penilaian kelayakan media audio
CHOSEN oleh ahli media
Aspek Item Skor
1. Perangkat 1 3
lunak 2 3
3 4
4 4
5 4
2. Lagu 1 3
2 1
3. Audio 1 3
2 4
3 4
4 4
5 3
> skor 40
Presentase 83,33%
Kriteria Sangat
layak

Media audio CHOSEN didesain untuk memotivasi

siswa agar mempelajari isi media dan
mendapatkan informasi lebih mendalam. Media
audio CHOSEN juga dibuat dengan harapan dapat
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran.
Seperti yang dijelaskan oleh Arsyad (2005) bahwa
media pembelajaran perlu memperhatikan prinsip
motivasi, umpan balik, partisipasi, dan latihan
serta pengulangan. Suatu hal baru jarang dapat
dipelajari secara efektif hanya dengan sekali jalan
sehingga perlu pengulangan agar dapat tersimpan
di memori jangka panjang. Media audio CHOSEN
disusun dengan muatan pertanyaan-pertanyaan
yang membuat siswa untuk berpikir dan
menjawab, serta diperkuat dengan soal evaluasi
yang akan memperkuat konsep yang telah
didapatkan oleh siswa. Lagu CHOSEN juga tidak
hanya sekali diperdengarkan kepada siswa.
Pengulangan lagu tidak hanya dilakukan pada saat
pembelajaran, tetapi juga dilakukan siswa saat

belajar mandiri di rumah.

Penilaian ahli materi
Ahli
berdasarkan aspek kelayakan

materi menilai konten media

isi dan aspek
penyajian dengan jumlah 7 poin. Penilaian ahli

materi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Penilaian kelayakan media audio

CHOSEN oleh ahli materi
Skor
Aspek ltem  \p ateril  Ahli materi IT
Kelaya 1 3 3
kan isi 2 4 3
1 4 4
2 4 2
A T ;
4 3 4
5 4 3
> skor 26 22
Presentase 92,86% 78,57%
Rata-rata
Kriteria Sangat baik

Dari ahli materi pertama diperoleh nilai
kelayakan sebesar 92,86% dengan kriteria sangat
layak sedangkan dari ahli materi kedua nilai
kelayakan sebesar 78,6% dengan kriteria layak.
Rata-rata penilaian kelayakan desain oleh kedua
ahli materi menunjukan Kkriteria sangat layak
dengan presentase 85,72%.

Pada aspek kelayakan isi, media audio
CHOSEN memiliki kelebihan yaitu dapat
mendorong siswa untuk mengetahui isi media
pembelajaran. Menurut penilaian ahli materi,
media audio CHOSEN telah memenuhi kriteria
penyajian yang bersifat komunikatif dan interaktif,
kemudahan bagi siswa untuk menyerap pelajaran
melalui media, dan menggunakan bahasa yang
mudah dipahami siswa. Selain itu, antara musik
dan lagu terdengar harmonis. Pemilihan musik
sesuai karakteristik siswa SMP yaitu ringan dan
riang. Lagu yang dipilih adalah lagu dengan nada
sederhana. Lagu seperti ini menurut Schellenberg
& Trehub dalam Subali (2012), lebih mudah
dikodekan daripada lagu dengan interval nada
yang lebih komplek.

Pada aspek penyajian, ahli materi II
memberikan skor 2 pada item merangsang
keterlibatan dan partisipasi dari siswa secara aktif.
guru, media adio CHOSEN telah
memberikan kesempatan siswa untuk berpikir dan
tetapi  keaktifan tidak
meningkat secara signifikan karena tidak ada

Menurut

menjawab, tersebut
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keterlibatan siswa secara langsung seperti diskusi
ataupun kererlibatan fisik siswa.

Oleh karena itu, media audio CHOSEN
diberikan kepada siswa dengan tambahan tugas
saat pembelajaran agar terlihat aktivitas dan
motivasi siswa terhadap pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan pendapat dari Johnson (2005) yang
murid

bahwa menugaskan

mandiri memiliki

menyatakan
mengerjakan tugas banyak
keuntungan, salah satunya adalah siswa akan
belajar bertanggung jawab atas tugas siswa dan
siswa akan memiliki kesempatan untuk melatih
kemampuan seperti menentukan prioritas dan

mengelola waktu.

Hasil uji skala kecil
Tanggapan siswa terhadap media audio
CHOSEN pada uji coba skala kecil
Hasil analisis angket tanggapan siswa
pada uji coba skala kecil mendapat tanggapan
positif dari seluruh siswa. Berdasarkan hasil yang
diperoleh, seluruh pernyataan yang berjumlah 10
item mendapat kriteria tanggapan sangat baik dari
siswa dengan presentase 100% pada 7 item dan
83,3% pada 3 item pernyataan.

Lagu CHOSEN yang disajikan
menarik dan mudah diikuti. Hal ini terlihat yaitu
terlihat
mendengarkan lagu tersebut. Menurut siswa,
media audio CHOSEN dapat membantu dalam
belajar mandiri di rumah maupun di asrama
karena lagu CHOSEN dapat dengan mudah
didengarkan oleh siswa lewat handphone yang

sangat

siswa senang dan antusias saat

siswa miliki.
Tanggapan guru terhadap media audio
CHOSEN pada uji coba skala kecil
Menurut guru mata pelajaran IPA, media
audio CHOSEN sudah baik dan dapat diterapkan
dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 10

poin, 4 poin mendapat tanggapan sangat setuju
(skor 4) dan 6 poin mendapat tanggapan setuju
(skor 3) sehingga diperoleh kriteria sangat baik.
Guru sangat mendukung adanya media audio
CHOSEN tersebut untuk membantu siswa dalam
belajar IPA.

Menurut tanggapan guru, media audio
CHOSEN dapat dengan mudah dioperasikan,
sehingga media audio CHOSEN termasuk media
yang praktis digunakan. Selain itu, tujuan
pembelajaran disampaikan secara jelas pada media
ini. Materi yang disajikan dalam media lengkap,
sehingga dengan menggunakan media audio
CHOSEN akan sangat membantu guru dalam
menyampaikan materi ciri-ciri makhluk hidup.
Keunggulan lain yang dimiliki media audio
CHOSEN menurut tanggapan guru adalah media
dapat dipelajari secara mandiri oleh siswa. Hal ini
sangat bermanfaat bagi siswa tunanetra, karena
siswa dapat belajar kapanpun siswa inginkan
dengan memutar lagu CHOSEN dibandingkan
dengan media lain, media audio CHOSEN adalah
media yang tepat dan bermanfaat bagi siswa

tunanetra.

Hasil uji coba skala besar

Hasil belajar
Hasil belajar dalam penelitian ini
didefinisifikan ~ secara  operasional  sebagai

peningkatan hasil tes evaluasi berupa pre-test dan
post-test materi ciri-ciri makhluk hidup dan hasil
rekapitulasi nilai akhir (NA) yang dicapai siswa
dengan kriteria 100% siswa di dalam satu kelas
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebesar 70. Peningkatan hasil belajar
diukur menggunakan rumus gain ternormalisasi
(N-gain). Rekapitulasi hasil pengukuran N-gain
disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi pengukuran N-gain hasil pre-test dan post-test

No Kode Siswa Pretest Posttest N Gain Kriteria
1 A_l 55 100 1,000 Tinggi
2 A2 45 90 0,818 Tinggi
3 A3 50 90 0,800 Tinggi
4 A 4 60 85 0,625 Sedang
5 A S5 55 75 0,444 Sedang
6 A 6 45 75 0,545 Sedang
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Berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa
dari keenam siswa kelas VII-A, tiga siswa
mengalami peningkatan hasil belajar dengan
kriteria tinggi dan tiga siswa lainnya mengalami
peningkatan belajar dengan kriteria sedang. Hasil
belajar siswa dalam penelitian ini berupa hasil

belajar kognitif siswa yang meliputi nilai diskusi,
tugas, dan
dianalisis dan diperoleh nilai akhir hasil belajar
siswa kelas VII-A. Hasil rekapitulasi analisis hasil

post-test. Nilai tersebut kemudian

belajar siswa pada kelas VII-A disajikan dalam
Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi nilai akhir kelas VII-A pada materi ciri-ciri makhluk hidup di MTs Yaketunis

Yogyakarta
No Kode Siswa Posttest Tugas I Tugas II Nilai Akhir
1 A_l 100 78 94 93
2 A2 90 100 95 94
3 A_3 90 89 100 92
4 A_4 85 100 88 90
5 A S 75 100 87 84
6 A_6 75 89 89 82
> Nilai siswa 89,13
KKM 70
Ketuntasan klasikal 100%

Berdasarkan Tabel 5. dapat diketahui
bahwa ketuntasan klasikal kelas mencapai 100%.
Selanjutnya, rata-rata nilai akhir dari kelas
sebesar 89. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran di kelas berhasil dilaksanakan dan
media audio CHOSEN pada materi ciri-ciri
makhluk hidup yang digunakan efektif terhadap
hasil belajar siswa.

Dengan audio

diberikannya media

dengan lagu didalamnya yang berisikan materi

pelajaran dapat meningkatkan kualitas hasil
belajar karena siswa dirangsang untuk mencari
kaitan antara syair satu dengan yang lain dalam
lagu CHOSEN sehingga siswa akan lebih mudah
mengingat materi secara keseluruhan. Hal

tersebut seperti yang dijelaskan oleh Kushartanti

(2011) bahwa jika lagu diperdengarkan, otak kiri
akan memproses syairnya dan otak kanan akan
memproses musiknya sehingga seseorang mampu
memahami kata-kata lagu dengan begitu mudah
dan hafal dengan cepat, karena otak kiri dan
kanan keduanya terlibat.

Hal serupa juga dipaparkan oleh Dryden
(2001), jika informasi hanya dikemas dalam
bentuk kata, informasi tersebut hanya disimpan

dalam otak kiri, sedangkan apabila dikemas juga
dengan memberi peran otak kanan maka otak
kanan akan ikut menyimpannya. Dengan
demikian informasi yang disajikan akan lebih
terserap, tersimpan, dan bermakna. Pada salah
satu penelitian menunjukan bahwa siswa yang
mendapatkan perlakuan pebelajaran dengan
musik secara jelas memperlihatkan peningkatan
pada tes IQ. Efek yang diberikan relatif kecil,
tetapi secara umum melampaui sub tes IQ, indek
skor dan pengukuran pencapaian akademik yang
terstandarisasi. ditambah lagi, penerapan musik
dan drama pada pembelajaran menunjukkan
peningkatan pada perilaku sosial (Schellenberg,
2004).

Menurut Hallam (2010), pemberian
musik dapat menenangkan dan merilekskan pada
pelaksanaan tes aritmatika dan tes memori pada
anak usia 10-12 tahun. Musik yang tenang
menunjukkan pelaksanaan tes yang lebih baik
pada kedua tes dibandingkan dengan kondisi tes
tanpa musik. Hal ini diperkuat oleh Krisdayanti
(2006) yang menyatakan bahwa musik
merangsang, menerjemahkan, dan memperkuat
belajar, baik secara sadar maupun tidak sadar.
Disamping itu kebanyakan siswa mencintai
musik.
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Ttanggapan siswa terhadap media audio
CHOSEN pada materi ciri-ciri makhluk
hidup.

Berdasarkan analisis data kelas VII-A
diketahui bahwa sebanyak 6 siswa menanggapi
dengan sangat baik media audio CHOSEN.
Siswa tertarik mengikuti pembelajaran materi
ciri-ciri makhluk hidup menggunakan media
audio CHOSEN. 7 item pernyataan mendapat
presentase maksimal yaitu 100%, dan 3 item
sebanyak 83%. Item
pernyataan yang mendapat presentase tanggapan

mendapat presentase
terendah adalah suasana yang menyenangkan
saat pembelajaran menggunakan media audio
CHOSEN.

Materi lebih dapat diingat dan dipahami
oleh siswa dengan adanya media audio
CHOSEN, selain itu siswa juga merasa lebih
mudah dalam belajar karena siswa dapat
memutarkan lagu CHOSEN di rumah. Siswa
mengharapkan adanya media audio lain yang
dapat siswa pelajari di rumah selain sumber buku
braille yang diberikan oleh guru.

Tanggapan guru terhadap media audio
CHOSEN pada materi ciri-ciri makhluk
hidup.

Berdasarkan data yang diperoleh, guru
biologi memberi tanggapan sebesar 88,6 % yang
artinya memberikan tanggapan sangat baik
CHOSEN dalam
pembelajaran materi ciri-ciri makhluk hidup. Dari

11 pernyataan yang diajukan pada angket

terhadap media audio

tanggapan guru, 8 aspek mendapat tanggapan
sangat setuju (skor 4). Guru memberi skor 3 pada
pernyataan nomor 1, 2, 3, dan 10. Guru merasa
bahwa dengan menggunakan media audio
CHOSEN dalam pembelajaran dapat membuat
siswa lebih aktif karena di dalam media audio
CHOSEN terdapat jeda-jeda yang memberikan
kesempatan siswa untuk berpikir, namun
keaktifan siswa tidak meningkat secara signifikan.

Menurut guru media audio CHOSEN
sangat membantu guru dalam pembelajaran IPA
karena selama ini siswa hanya menerima
pelajaran dari ceramah yang guru berikan. Selain
itu, guru juga tertarik dengan hasil final media
audio CHOSEN dan guru mengharapkan adanya
media audio untuk materi IPA lain dengan

variasi yang lebih menarik lagi.

Selain dapat dipelajari secara mandiri
oleh siswa, guru menyebutkan bahwa bahwa
pembelajaran materi ciri-ciri makhluk hidup
dengan media CHOSEN juga efektif dan efisien.
Menurut Sukiman (2012), daya konsentrasi orang
dewasa untuk mendengarkan berkisar antara 25
s/d 45 menit, sedangkan pada anak-anak hanya
15 s/d 25 menit. Oleh karena itu, program media
audio CHOSEN dibuat tidak terlalu panjang agar
tidak menimbukan kebosanan bagi siswa.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa

media audio
Education”

“Characteristics of Organism Song
(CHOSEN) efektif
diterapkan dalam pembelajaran IPA Biologi di

layak dan

SMPLB-A dengan presentase kelayakan media
sebesar 83,33% termasuk dalam kriteria sangat
layak dan rata-rata kelayakan materi sebesar
85,72% dengan kriteria sangat layak. Pada uji
media

coba produk, guru menanggapi

pembelajaran dengan presentase tanggapan
sebesar 85% termasuk dalam kriteria sangat baik
dan siswa memberi tanggapan dengan kriteria
sangat baik. Keenam siswa kelas VII-A
dinyatakan tuntas dengan nilai rata-rata kelas
sebesar 89. Presentase ketuntasan klasikal dari
kelas tersebut mencapai 100%. Siswa memberi
tanggapan sangat baik dan baik. Guru memberi
sebesar 88,6 %

tanggapan sangat baik.

tanggapan dengan Kkriteria
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